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PAPARAN KINERJA KUARTAL I 2019  PT WISMILAK INTI MAKMUR Tbk 

 

Surabaya, 21 Mei 2019 – PT Wismilak Inti Makmur Tbk (“Perseroan” atau “Wismilak”) dan anak 

perusahaan, melalui paparan publik yang diselenggarakan di Surabaya pada hari ini melaporkan 

perolehan laba usaha Perseroan sebesar Rp52,2 miliar pada tahun 2018, 18% lebih tinggi 

dibandingkan pada tahun 2017, yakni sebesar Rp44,2 miliar. Sedangkan penjualan bersih Wismilak 

pada 2018 mencapai angka Rp1.405,4 miliar, lebih rendah 4,8% dari tahun sebelumnya dengan 

penjualan bersih Rp1.476,4 miliar. 

Perolehan penjualan pada segmen Sigaret Kretek Tangan (SKT) pada 2018 sebesar Rp412,1 miliar, 9% 

lebih rendah dari tahun 2017 yaitu sebesar Rp452,8 miliar. Sedangkan di Sigaret Kretek Mesin (SKM) 

sebesar Rp806,5 miliar, turun 6,8% dari tahun 2017 sebesar Rp865,0 miliar. 

“Dengan kondisi industri rokok yang semakin menantang, kami tetap konsisten dalam menjalan 

rencana dan strategis bisnis yang telah kami lakukan di tahun sebelumnya, diantaranya adalah 

pemenuhan target volume penjualan produk-produk Wismilak selain juga terus melakukan 

optimalisasi kapasitas produksi sehingga volume penjualan dan pangsa pasar terjaga. Kami yakin 

konsistensi yang terus dilakukan ini membawa hasil yang lebih baik tahun mendatang,” ungkap 

Surjanto Yasaputera , Sekretaris Perusahaan Wismilak, Selasa (21/5/2019). 

Surjanto menambahkan, relokasi fasilitas produksi yang juga telah dilakukan diyakini tepat dalam 

menjaga keseimbangan volume dan efisiensi produksi. Relokasi fasilitas produksi dari Surabaya ke 

Bojonegoro  berimplikasi terhadap terciptanya keseimbangan dalam menjaga volume produksi serta 

efisiensi produksi Perseroan. Tidak hanya itu, sebagai upaya Wismilak dalam peningkatan ekspor 

terutama di sektor filter, Wismilak telah mengajukan kawasan produksi dan penjualan filter Wismilak 

sebagai Kawasan Berikat dan pada awal 2019 ini telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 

Keuangan Direktut Jendral melalui Kepala Kantor Wilayah DJBC Jawa Timur I. 

“Kawasan Berikat sangat mendukung upaya kami untuk meningkatkan ekspor di sektor filter dan 

bersaing di pasar Internasional. Dengan diberikannya penetapan Kawasan Berikat ini, Wismilak akan 

memperoleh fasilitas dalam hal perpajakan dan kepabeanan yang berdampak langsung pada cost 

production filter Wismilak. Harga produk kami dapat lebih bersaing di pasar Internasional,” lanjut 

Surjanto. 

Berdasarkan Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2019, Perseroan 

membukukan laba bersih pada kuartal I 2019 sebesar Rp5 miliar, 50% lebih rendah dari tahun 

sebelumnya di periode yang sama yaitu Rp 10miliar. Untuk  EBITDA, pada kuartal I 2019, Perseroan 

mencatatkan perolehan sebesar Rp19 miliar, turun sebesar 24% di tahun 2018 pada periode yang 

sama, yakni sebesar Rp25 miliar. Penjualan bersih konsolidasian perseroan pada kuartal I 2019 sebesar 

Rp313 miliar, 7,9% lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya pada periode yang sama sebesar 

Rp340 miliar. 



 
“Kami tetap optimis karena strategi dan usaha keras yang kami jalankan secara konsisten menunjukan 

indikasi positif. Peningkatan kualitas produk, penguatan saluran distribusi dan penerapan pemasaran 

yang cermat tetap menjadi prioritas kami. Optimisme ini makin didukung oleh kebijakan Pemerintah 

untuk mengkaji ulang dan menunda kebijakan kenaikan tarif cukai rokok, menberikan peluang yang 

prospektif di tahun ini,” kata Surjanto. 

Di hari yang sama, sebelum paparan publik 2019, Perseroan juga menyelenggarakan Rapat Umum 

Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk tahun buku 2018. Pada RUPST tersebut, Pemegang saham 

menerima pengunduran diri Hendrikus Johan S sebagai Direktur Independen Wismilak. Perseroan juga 

memutuskan pembagian dividen tunai kepada para pemegang saham, sejumlah Rp2.5 per lembar 

saham atau dalam keseluruhan kurang lebih sebesar Rp5.2 miliar.  

 

Tentang PT Wismilak Inti  Makmur Tbk 

PT Gelora Djaja didirikan pada tahun 1962 dengan produk hand-rolled cigarette (sigaret kretek 

tangan). Pada tahun 1994, didirikan PT Wismilak Inti Makmur sebagai induk perusahaan yang memiliki 

entitas anak perusahaan PT Gelora Djaja (sebagai produsen rokok) dan PT Gawih Jaya (sebagai 

distributor). 

Kini, PT Wismilak Inti Makmur Tbk memiliki 5 Fasilitas Produksi, 4 Sentra Logistik Regional, 19 Kantor 

Area Distribusi, 1 Stock Point dan 30 Agen, yang berlokasi di berbagai propinsi di seluruh wilayah 

Indonesia, mencakup pulau-pulau besar di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, 

Maluku dan Papua. Perseroan telah menjadi Perusahaan Terbuka sejak 18 Desember 2012. 
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